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ITneome Over Feed and Chick Cost Broilep vang Diberi Ransum
Pzllet dengan Bahun Parelkat avang berbeda. DI  bawah
bimbingan Laily A. Rotib sebagal Pemblinbing Utama dan
uhammad Zain Mide sebagad Pemblinbing anggota

TuJuan penelitian ini  adalah untuk mengetahul
pengaruh  penambahan minyak kelapa dan nolases sabagal
bahan perekat pembuatan pellet terhadap persentase berat
karkas dan income overp feed Oand chick cost pada broiler.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Industri
Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
dan Laboratorium PT. Cargill Indonesia, Ujlung Pandang dari
bulan Maret sampai dengan bulan Mei 1998,

Materi wvang digunakan dalam penelitian ini adalah 80
ekor ayam broiler umur satu hari, berkelemin CEMPUIT AT
2train Hubbard produksi PT. Cipendawa Farm Enterprise
Jakarta.

Rancangan percobaan yang digunakan adalsgh Rancangan
Acak Lengkap (RAL), terdiri dari tiga perlakuan dan lima
ulangan. Perlakuan adalah Ay = ransum pellet kontrol
dengan perekat tepung kanji 8 %, Ao = ransum pellet dengan
perekat tepung kandi 6 ¥ dan ? % molases dan Az = pansum
pellet dengan perekat tepung kanji 6 % dan 2 % minvak
kelapa.

Paramster vang diukur adalah Ferasentase berat karkas,
peraentase lemak abdominal dan inceme over feed and chick
esst.

Rata-rata persentase berat karkas perlakuan A s An
dan Az adalah berturut-turut 69.23 %; 70,67% dan 70°51 &°
Rata-rata persentase berat lemak abdominal berturut-turut
adalah 2,96%; 2,59 % dan 2.B3 ¥. Rata-ra:ta Income over
feed and chick cost berturut-turut adalah Rp. 1750,15; Rp.
2205,43: dan Rp. 2158,58,

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa ransum pellet dengan bahan perekat
yang berbeda tidek memperlihatkan perbedaan pengaruh vyang
nyata terhadap peresentase berat karkas, persentase lamak
abdominal dan income over feed and chick cost broiler.
Tetapl dari ketiga ransum vang diberikan, perlakuan An
(ransum pellet dengan bahan perekat tepung kanji 6 % dan 2
% molases ) memberikan hasil vang terbaik dibandingkan
dengan perlakuan Ay ( pellet kontrol dengan bahan rerekat
tepung kandi 8%) dan Az (ransum pellet dengan bahan
perekat tepung kanji 6% dan 2% minyak kelapa).
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Usaha pengembangan peternakan ayam broller mempunyal
potenal vang cukup besar untuk mencapal sasaran pemenuhan
kebutuhan konsumsi protel hewani dalam rangka perbaikan
gizi masyarakat, karena dalam waktu vang relatif alngkat
dapat dipercleh daging yanz murah dan bermutu tinggi.

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat akan
protein hewani vang semakin meningkat, maka perlu diper-
hatikan pengembangan usaha dalam bidang peternakan waitu
peningkatan populasi dan produktifitas ternak serta tetap

I:mengutamakan kualitas produksi yvang dihasilkan.

Dalam peternakan ayam broiler, terdapat tiga faktor
vang harus mendapat perhatian untuk meéndapatkan hasil yang
optimal, wyaltu bibit (breed), ransum (feeding) dan tata
laksana (management). Makanan atau ransum menempati uwrutan
pertama untuk biaya produksi dan merupakan bagian yang
terbesar dalam suatu usaha peternakan avam broiler yang
berkisar 70 ¥ dari seluruh biaya pruduksi {Siregar,
Sabrani dan Pramu, 1982).

Dengan melihat biaya makanan yang merupakan biava
terbesar dalam usaha peternakan avam broiler, maka untuk
mencapai keuntungan yang maksimal, diperlukan suatu

afigiensi terhadap penggunaan dan pemberian ransum,



memiliki konversi ransum yang tinggi sechingga dapat
memberikan hasil Yang memuaskan.

Ransum dalam bentuk pellet PENESUNAANNYA lebih
efisian dibandingkan dengan makanan bentuk tepung komplit
dan butiran pecah (Rasyaf, 1994). Akan tetapi dalam men-
formulasikan ransum  menjadi bentuk pellet banyak
menemukan kendals, valtu kandungan gizi bahan makanan
terubtama dalam imbangan protein dan anergi metabolisme
gerta sulitnva mencmukan bahan perekat Pada pembuatan
pellet  yang dapat berfungsi sebagai sumberp energi =serta
meningkatkan palatabilitas.

Pada wumumnya bahan rerekat yang biaaa digunakan
adalah pati, namun PeEnggunaan pati tidak hiaa meningkatkan
palatabilitas dan PENEgunaannya bersaing dengan makanan
manusia. Molases dan minyak kelapa dapat digunakan sebagai
bahan perekat karena selain mengandung energi yvang tinggi
Juga bisa meningkatkan palatablilitas ransum. Akan tetapi
PEnggunaan kedua bahan ini harus dibatasi, Lkarena bila
terlalu banyak bisa meényebabkan penurunan Produksi. OQOleh
sebab itu penggunaan bahan ini dapat dikombinasikan dengan
patl sebagai éumbar bahan perekat .

Penggunaan minvak kelapa dan molases aebagal bahan
perekat dalam pembuatan pellet belum banyak diketahui
Pengaruhnya terhadap Persentase karkas dan 1ineome over

feed and chick cost pada broiler. Olehnyva ity Perlu di-



lakukan suatu penelitian untuk mengudi ' kualitas ransum
yang ditambahkan minyak kelapa serta ransumn  yang diberi
molases sebagal bahan perekat pewbuatan pellet  terhadap
perséntase karkss dan income over feed and chick cost ayam
broller, dengan harapan untuk memperoleh persentase karkas

ayam broiler yvang optimal dan income over feed and ehick

cost yang Linggi.
Hivatesa

Penambahan bahan perekat vang berbeda dalam pembuatan
pellet (winvak kelapa dan molases) di dugs akan memberikan
pengarul yang berbeda terhadap persentase berat karkas dan

Income over faed and chick cost rada broiler.

Penelitian ini bertujuan untuk mer.getahul pengaruh
renambahan  wminvak kelapa dan molazes achagail bahan pe-
rekat pembuatan pellet terhadap Persentase karkas dan
income over feed and chick cost pada broller.

Kegunaan dari penelitian ini adalah diharapkan agar
dapat wemberikan inforamsi mengenal pengaruh penambahan
minyak kelopa dan molases terhadep persentase berat
karkas dan income over feed and chick ccst broiler serta
pemaniaatan  liwmbah industrli gula tebu imblases) aebagai

makanan ternak unggas vang tidak bersairg dengan makanan

manusia.,




TINJAUAN PUSTAKA

Eellet untuk Ransum Broilep

Ransum merupakan kumpulan bahan makanan yang layak
dimakan oleh ternak dan telah disusun mengikuti aturan
tertentu. Aturan tertentu itu meliputi nilai gizi dari
bahan makanan yang digunakan. Menurut bentuknya ada tiga
macam bentuk fisik ransum, yailtu bentuk tepung homplit,
butiran dan bentuk pecahan ({Raayaf, 1884 ). Sedang
Anggorodi (19885) menyatakan, bahwa ransum adalah makanarn
yang disediakan bagi ternak untuk 24 jam yang merupakan
ransum seimhang dalam menvediakan semua zat mﬂkan&n vang
dibutuhkan untuk memberpi makan ternak.

Yang dimaksud dengan makanan dalam bentuk pellet
adalah makanan yang berbentulk batang-batangan bulat ae-
Panjang 3 cm, berdiameter 2 - 5 mm. Batang-batang 1ty
sudah kering, keras dan mudah patah dengan kadar air 10 -
12 % (Anonymous, 1995). Sedang Jurgens (1992) menyatakan,
bahwa butiran atau crumble adalah bahan ransum vang di-
giling sampai halus kemudian dipadatkan sehingga berbentuk
butiran. Meskipun harga butiran lebih mahal dapri ransum
Lepung, akanrtELapl memiliki beberapa keuntungan seperti
kurangnya ransum vang terbuang, ransum tidak dipilih-
pilih., ukuran dapat disesuaikan dengan  peralatan
otomatia, dapat meningkatkan efisienmi PENgZEunaan ransum

dan dapat meningkatkan palatabilitas.




Santoao ({1988) menyataken, bahwa Yang disebut pellet
adalah bentuk massa bahan makanan atau ransum vang di-
bentuk dengan melakukan Peénekanan dan memadatkannya
melalui alat cetakan Secara mekanis. Dibagian 1lain di-
katakan Pula bahwa ransum yang dibuat pallet akan
mengurangl makanan berdebu, lebih disukai ternak sehingga
kosumsinyapun akan Bemakin meningkat .

Bahan-bahan perekat yang biasa digunakan dalam pem—
buatan pellet adalah tepung kanji, terigu, aagu, agar-
fgar, tetes tebu dan minyak nabati {Soetomo, 1890) .

Proses pembuatan rellet memberikan pengaruh  terhadap
dava cerna berbagai kandungan gizi bahan makanan. Pang-
Bunaan bilji-bijian dan limbah produksi bijian untuk pPem-
buatan pellet meningkatkan daya cerna lemak kasar dan
8erat kasar sangat nyata, sedang daya cerna untuk komponen
lainnya dalam makanan tidak berpengaruh (Anonymous, 1995}
Selanjutnya dinyatakan pula oleh Rasyaf (1994), bahwa
ransum dalam bentuk Pellet menghasilkan ayam dengan berat
-lebih tinggi dibandingkan dengan ayvam yang diberi makan
dalam bentuk lain. Untuk lebih jelasnya Pengaruh fiasik
ransum terhadap penampilan produksi broller dapat dilihat
rada Tabel 1.

Proses pembuatan butiran dapat memperbalkl efisiensi
ransum dan kemampuan metabolisme dari bahan makanan serta

mengurangi faktor-faktor Yang menghambat Pertumbuhan .



Hamun demikian pada Proses pembuatan butiran atau pellet
Juga terdapat kerugian yaitu dapat merussk vitamin A,
namun bila dibandingkan keuntungannya lebih tinggi dari

pada kerugiannya.

Tabel 1. Bentuk Fisik Ransum dan Pengaruhnya Terhadap
Pertumbuhan Broiler serta Konverai Ransum.

Berat Badan Ayvam Konversli Ransum

Perlakuan Umur 8 Minggu Umuar 8 Minggu
Pellet 1,92 2,15

Biji pecah 1,80 2.20
% Pellet dan % biji 1,90 2,20
Pecah

Tepung komplit 1,84 2,19

sumber: Nort, dalam Rasyaf (1994).

Bahan Perekat Pellet

Pellet yang baik adalah pellet yang tahan lama, tidak
kerasz dan tahan Sampal makanan siap dikonaumsi ternak,
tetapl mudah patah didalam usus. Keselmbangan pellet biasa
diperoleh dari bahan perekat dan bahan vang dibuat pellet.
Feseimbangan maksimal dapat ditemukan dengan penggunaan
bahan perekat wvang bagus untuk mendukung kebutuhan
makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan ternak
{ Anonymous, léﬂﬁ:_

A. Hinyak Kelapa
Dalam PEnyuaunan ransum yang kekurangan sumber

energl dan tidak memungkinkan penambahan makanan sumber

energl lain yang dapat merubah komposisi Eizl maka dapat




ditambabhkan minyak atau lemak. Sebab bahan ini dapat
menambah porsi  energi dan hengurangl porsi bahan pakan
sunbar protein. Penambahan minyak kelapa dalam ransum
sebanyak 2 - 2.5 % pada ayam tidak mENgganzgu  pertumbuhan
(Rasyaf, 1994).

Santose (1986) menyatakan, bahwa seperti karbohidrat
lemak mengandung unsup Co Hdan 0. EKarena itu lemak
sebagal sumber karbohidrat menghasilkan energl lebih
Linggl jiku ia mengalaml metabol iame yaliltu 2,25 kall lebihl
basar .

Wahyu (1985) menyatakan, bahwa lemalk murn i
méngandung kira-kira 9,4 kilo kaleri energi bruto per
Bram, rata-rata 2,25 lebih tingi dapi energl bruto pati
vang diperkirakan 4,15 kile kaleri per kilo Bram. Dilihat
dari ilmu nutrisi, lemak mengandung asam linoleat yang
esensial untuk pertumbuhan ayam dan produksi telur.
Lipida-lipida lemak selain sebagai sumber energi Jjuga
berparan membanty adsorbsi vitamin yang larut dalam lemak,
mengurangl makanan berdebu dan meningkatkan palatabilitas
ransam.

Menurut _Parakkasi {IEEEJ; bahwa beberapa 8ifat
penting dari lemak ditinjau dari segl ilmu nutrisi adalah:
&a. Menambah palatabilitas
b. Menyediakan asam-asam lemak esenalal

c. Mengandung vitamin Yang larut dalam lemak

d. Menambah efisiensi PENEEunaan energi.




Ensminger (1987) menyatakan, bahwa sumber energi
dalam ransum unggas biss berasal dari cereal atau biji-
bijdlan, 1limbah Produksi  pertanian dan minyalk. Lemak
binatang dan tumbuh-tumbuhan sering digunakan dalam
makanan ayvam sebagal sumber energi, disamping Juga
mengurangl makanan berdebu saat dicampur, meningkatkan
palatabilitas, meéningkatkan tekatup dan memperbalki
Penampilan ransum, sehingga lebih menarik. Tetapi
penambahan  lemak dalam ransum unggas wmembutuhkan pen-
campuran yang lebih baik dan diperlukan bahan lain yang
bisa mencegah ketengikan.

Menurut Wahyu (1985), renambahan lemak ke dalem
Fransum yang sempurna kadang-kadang menimbulkan peningkat-
an pértumbuhan yang rendah, namun selalu memperbaiki

eflsienai penggunaan makanan Pada broiler dan petelur.

B. Molases

Hartadi, Rekschadiprojo dan Tillman (1990) menyvata~-
kan, bahwa molases adalah calran vang kental vyang beraaal
dari limbah pabrik atau Femurnian gula. Selanjutnya
Santoso (19B86) menyatakan, bahwa tetes tebu dapat di-
manfaatkan untuk makanan ayam sebagai smber karbohidrat
dan wuntuk peningkatan ralatabilitas ransum. Tetes tabu
mengandung protein 5,9%, karbohidrt 84%, kalsium 1,05% dan

posfor 0,11% (dalam bahan kering}. Pemberian tetes tebu

pada kutuk sebaiknya tidak lebih dari 1% dan untuk dewasa




tidak lebilh deri 2%. Pemberian tetes yang terlalu banyak
dalam ransum akan menvebabkan kotoran menjadi calr.

Menurut Blackburn (1984), bahwa dalam pengolahan Eula
tebu dihasilken 1imbah molases, bagase dan lumpur gula
saringan. Molases gsebagal makanan ternak mengandung
karbohidrat tinggi dan meningkatkan palatabilitas ransum
Tetapi kandungan proteinnya rendah vaitu berkisar 4 - 5%.
Penggunaan molases sebagal makanan ternak menduduki
peringkat pertama seperti terlihat pada Tabel 2.

AAFCD  dalam Hurgens (1973) meényatakan, bahwa energi
metaboliame molases untuk ternak ayam adalah 18962 kkal/kg.
Selanjutnya Scott, Nesheim and Young (18978) menyatakan,
bahwa kandungen gizi molases adalah protein 3 %, energl
metabolisme 1960 kkal/kg, lemak 0,1%, Ca 0.16% dan P 0,3%.

Tabel 2. Rata-rata Penggunaan Molases Tahun 1967-1971

Penggunaan Ton =
Makanan Ternak 628 . 000 T4
Asam laktat dan peragian 166. 000 20
Alkohol 55.000 G

Sumbey: Baker, dalam Eléckburn ({1984) .
C. Pati

Anggorodi (1980) menyatakan, bahwa pati adalah poli-

sakarida yang sangat penting dalam tumbuh-tumbuhan dan

karenanya merupakan salah satu zat yang renting dalam




bahan makanan ternak. Pati merupakan suatu rantai panjang

dari unit-unit Elukosa yang dinamakan amilosa dan bep—

camgur dengan suatuy rantai bercabang dinamakan

amilopektin, Selanjutnya Wahyu (1985, menyatakan, bahwa
Patli mengandung =nergl bruto diperkirakan 4,15 kilo kalori
pEr gram lebih rendah dari energi brute lemak.

Agar-agarp merupakan bahan perekat vang cukup baik
dalam pembuatan Pellet, namun vang lebih banvak digunakan
adalah Gtepung tapicka atau tepung kanji. Tepung kanii
tersebut  wpabila kita larutkan dalam air Panas, akan
menghasilkan larutan kental yang lekat seperti lem encer,
dan  penggunaan bisa mencapai 10% dari boebot  ransum
{Anonymoua, 19953

Anggoredi (1990) menyatakan, bahwa bila larutan pati
yang telah diasamkan kemudian dipanaskan maka malekul-
molekul pati mula-mula pecah dalam dekstrin vang mempunyai
susunan lebih sederhana daripada pati akan tetapi lebih
kompleks daripada gula. Dekstrin inilah yang digunakan

sebagai perekat pada perangko, amplop dan sebagainya.

Pengertian karkas ayam telah ditemukan oleh beberapa

ahli, diantaranya Winter dan Funk (1980) menyatakan, bahwa

karkas ayam adalah bagian dari organ tubuh tanpa kepala,

bulu, kaki dan organ-organ bagian dalam. oeslanjutnya Card




(19682) mengemukakan, bahwa karkas adalak tubuh ayam yang

telah disembelih tanpa darah, bulu, alat-slat dalam

(visceral, leher, kepalas dan kedua cakarnya. Pengertian

karkas vang lainnya dikemukakan oleh Murtidie (19873,

bahwa Lkarkag broiler adalah daging bersama tulang ayam

setelah dirieahkan dari kepala sampai batas pangkal Ilsher
dan dari kaki sampal lutut serta isi rongga perut.
Murtidje (1887, menyatakan, bahwa rata-rata berat
karkas ayam broiler berkisar antara 65 - 75% darl berat
hidup pada waktu siap potong. Selanjutnya Morth (1872}
mengatakan, bahwa persentase karkas pada ayam wumur 7
minggu sekitar 65,7% untuk ayam betina dan 68,6% untuk
ayam jantan.

Williamson dan Payne (1878) menyatakan, bahwa faktop
yang mempengaruhi persentase karkas adalah bangesa, Jjenis
kelamin, umur, berat badan dan makanan. Sedangkan Bacon,
et al (1381) menyatakan, bahwa umur berpengaruh terhadap
berat karkas ayam yang disebabkan oleh adanya perubahan
alat-alat tubuh terutama penambahan daging dan lemak
karkas. Faktor lain vang mempengaruhli persentase karkas
adalah lema£ abdominal (Waskito, 1981). Lebih lanjut
dijelaskan, bahwa semakin tinggi lemak abdominal maka

bPerseéntase karkas akan semakin menurun.
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Wahyu (1988) menvatakan, bahwa sangat sedikit energi

vang diubah menjadi lemak selams masa pertumbuhan dari

avam-ayvam muda sehingga ayam broilep muda sampal umur 6

minggu-mengandung hanyva kira-kira 4 % lemak badan.

Lemak abdominal gelalu dikaitkan dengan aspek yang

merugikan antara lain Pemborosan energi, mengalami per-

ubahan berat setelah bProcessing, banyak yang hilang pada
saat dimasak dan kandungan kolesterolnya dapat mengganggn
kesehatan (Waskite, 18681). Dikatakan pula, bahwa biasanya
berat lemak abdominal berkisap 2= 2,5 % dari berat
karkas, bahkan dapat meéncapai 5 - 6 ¥%.

Pengaruh makanan ternyata paling menonjoel terhadap
lemak tubuh, hal ini sesual dengan pendapat Wahyu (18978),
bahwa ayam tidak dapat sepenuhnya mengadaptasikan diri
terhadap kondisi energi. Sedangkan Deaton, et al (1974)
melaporkan, bahwa tingkat energi dalam ransum nyata mem—
pengaruhi banyaknya lemak abdominal yang dihasilkan.

Pramu, Siregar dan Sabrani (18981) menyvatakan, bahwa
lemak yang telah dicerna dan diserap jika tidak digunakan
langsung, ﬁﬁku zat-zat ini disimpan dalam bentuk tenunan
lemak. Tenunan lemak ini merupakan persedisan energl yang
akan dirombak dikemudian hari apabila dipergunakan.

HMekanisme penyebaran lemak belum diketshui secara

sempurna, derajat perlemakan dari ayam broiler diketahui




dipengaruhi cleh beberapa Taktor geperti bangsa, galur,

makanan, Sistem Pemeliharaapn (cage ataun litter),

temperatup dan jenis kelamin {Lin, 19823

Parakkagsi (1987, menyatakan, bahws untuk merubah
lemal makanan ¥ang telah diserap menjadi

relatif lebih

lemak karkas

Sederhana pads ternak monogastrik. Lemak

karkas Lersebut umumnya serups dengan lemak ¥Yang dapat

diseprup, Ditambahkan Pula,

kan ke dalan Jaringan lemak tubuh tanpa atay sedikit
mengalami perubahan. Oleh karena ity aifat lemak dari
makanan akan ditemukan kembali dalam Jaringan lemak tubuh
atau karkas pads hewan monogastrilk.,

Menurut Waskite (1881), bahwa lemak ditimbun dalam
Liga bagian, vaitu Yang pertama dalam rongga obdomen ter-
utama sekeliling tembolok, kedua pada kulit terutama pada
bPangkal bulu dan bagian belakang dekat Pangkal ekor dan
ketiga pada bagian organ tubuh dalam lainnys.

Bundy dan Diggins (1980) menyatakan, bahwa untuk
mendapatkan persentase berat harkas ayam dihitung ber-
dasarkan berat karkas dibagi dengan berat hidup kemudian

dikali dengan 100 %.

Income Over Feed and Chick Coat

pemeliharaan ayam broller dipengaruhi aley beberapa faktor




¥altu rata-rats Produksi daging per ekor, besarnya angka

cansum avam dan efisienai ketatnlakaanaan (FAQ, 1975).

Peternakan broiler secars e¢konomis menguntungkan bila
Jumlah ayam yang dipelihara berada pada tingkat tertentu,
sehingga kemajuan usaha peternakan ayvam broiler yang pada
hakekatnya Sangat ditentukan oleh banyaknya populasi ayam
vang dipelihara. Dengan demikian, secara komersial usaha
reternakan ayam brojilep mempunyai nilai ekonomi secara
terintegraail yaitu ditandai dengan makin meningkatnva
produksi daglog yang dihasilkan dan masih dipengaruhi oleh
nilai dari mutu karkas, dan ini gangat tergantung dari
rata-rata bentulk dada avam broilepr vang dihasilkan dan
Becara langsung akan mempengaruhi tingkat keuntungan yang
ada (Hosen, 1985).

Harga dan tersedianya bahan makanan akan mempunyal
pengaruh menyolok terhadap pemilihan bahan makanan. Bahan
makanan sumber karbohidrat biasanya terdapat dalam Jumlah
yang banyak dan harganya relatif murah. Sedangkan bahan
makanan sumber protein, terutama bahan makanan protein
asal hewani-harganra mahal. Antara bahan makanan protein
berasal dari hewan dan bahan makanan protein tumbuh-tumbu-
han terdapat auatu pengaruh suplementer. Cara yang paling

ekonomis adalah dengan menggunakan sebanyak mungkin bahan

makanan protein berasal dari tumbuh-tumbuhan dan sedikit
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mungkin bahap makanan berasal dari hewan, tanpa mengurangi

nilal gizi ransug {Anggﬂrudi, 1985).

Murtidije (1887 menyatakan,

maupun

bahwa dalam Penyusunan

PENCampuran ranaum untuk ayam broiler, penggunaan

balans energi dan protein makin populer diterapkan dalam

industri ransum ternak modern. Saecara teknis, standar

energi ransum yang dikonsumsi adalah untuk memperaleh

sejumlah energi vang dihutuhkan,fﬂedangkan mecara ekonomis

tetap terikat fuktor efisienst Péngeunaan protein dan

energi. Dengan demikian komposisi ransum ®isa diperaleh
dengan menekan remborosan tanpa mengurangi kualitas
ransum.

Income over feaed and Chick cost adalah selisih harga
DOC  (Rp) + harga ransum ¥ang dikonsumsi selama peme-
liharaan (Rp) dengan harga jual ayam setelah aelesal
pemeliharan. Merry (1988) menyatakan, bahwa Income over
feed and chick cost adalah selisih antara hasil penjualan
karkas dengan biaya/harga anak ayam, makanan dan obat-
obatan. Selanjutnya Rasyaf (1987) mengatakan, bahwa income
over feed adalah pendapatan usaha peternakan dibandingkan
dengan biaya ra;aum. Pendapatan merupakan perkalian antara

hasil produksi, sedangkan biaya ransum adslah blaya yang

dikeluarkan untuk menghasilkan produkei ternak tersebut.

15



METODE PENELITIAN

Iumnmm;u—lluuim
Fenelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Industri

Makanan Ternal, Fakultas Peternakan Universitas

Hasanuddin dan Laboratorium PT. Cargill Indonesia, Udung

Pandang.

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Maret
sampal dengan bulap Mei 199s,

Materi Peneligiag

Materi yang digunakan dalam Penelitlan ini adalah a0
ekor ayvam broilep berumur satuy hari, berkelamin campuran
Btrain Hubbard vang berasal dari PT. Cipendawa Farm
Enterprise, Jakarta.

Kandang yang digunakan adalah terbuat dari belahan
bambu dengan lantai slate yang terdirg dari 15 petak,
masing-masing berukuran panjang 100 cm, lebar BO cm dan
tingei 50 em. Jarak alas petak dari tanah atau lantai
adalah 50 em dan setiap petak ditempati & ekor anak avam.
Setiap petak kandang dilengkapi dengan satu buah Lempat
makan, tempat minum dan lampu pijar 40 wett, Sebelum anak
ayvam dimasukkan, terlebih dahuluy kandang dikapuri dan
didesinfektan dengan larutan rodalon untuk mencegah ber-
kembang biaknysa mikroorganisme yang dapat menimbulkan
berbagai penyakit.

Bahan penyusun ransum yang digunsken adalah Jagung

kuning giling, dedak padi, bungkil kacang tanah, bungkil




kedelai, LePung ikan, Poultry proteipn meal. tepung kanji,

molases, minyak kelapa, NaCi, top-mix, limin dap metionin.

SUSUNan ransum dan komposisj Zat-zat makanan setiap perla-

kuan dapat dilihat Fada Tabel 3,

Tabel 3, Susunan Ransum dan Kompogiaij Zat-za

] }Hakanan
Yaung DlperEUHakan Selama Penalitian®)

Perlakaqy a n

Heo . Bahan Makanan
Al AR a3
......... A TP
1. Jagung giling 47,34 o0,27 43,45
2. Dedak 15,75 13,64 20,43
3. Bungkil kedelati J.50 6,52 8,43
4. Bungkil kacang tanah 7,80 3,02 2,00
2. Tepung ikan 11,20 11,32 Y1 1)
6. Poultry Erotein meal 6,00 6,58 6,00
7. Tepung Kanji a,00 6,00 6,00
8. Molasas - 2,00 -
9. Minvak kelapa - - 2,00
10. Tep mix 0,580 0,50 0,50
11. Lisin 0,02 0,06 0,00
12. Metionin 0,04 0,04 0,03
13. NaCl 0,05 0,05 0,08
To%s81Y 100,00 100,00 100,00

Komposisi zat-zat Makanan: _
Energi metabolisme (kkalskg)" 3001,28 Z998,05 3008,85

Protein kasar (%) 2250 EE+ED 22.561
Lemalk k&ﬂﬁr (%) 9,33 5,12 5,69
Lisin (%) ' 1.28 1,28 1.28
Metionin (%4 ﬂ.qg ﬂ.gg ?.ga
Kalsium (%) 1,3 1. 22l
Pospor (%) 0.73 g,gﬂ D.?g
Serat Kasar 4,68 .87 4.4

Heterangan : #*) Dihitung berdasarkan analiaa laboratoriug
' argill (1995). .

i) Efﬂigani HBerdasarkam tabel dari Hartadi,

dkk.* (1930) NRC (1984) dan Scott, dkk.

(IRTE).




Pembuatan Pellet

Semua bahan Yang akan digunakan dalam pembuatan

pellet ditimbang sesual dengan formulasi yang telah di-

penyusun  pellet wyang Jumnlahnya sedikit dan bahan yvang

jumlshnya banyak. Bshan yang Jumahnya szedikit tadli ter-
lebih dahulu dicampur sampai homogen. Sedangkan jagung dan
dedak dicampur bersamaan, tetapi terlebih dahulu Jagung
dicampur dengan bahan berbentuk cair (molases dan minyalk
kelapa) selanjutnya bahan vang jumlahnya sedikit dicampur
dengan campuran jagung dan dedak sampai homogen. Campuran
vang homogen ini selanjutnya ditambahkan air sedikit demi
zedikit sambil diremas-remas sampai alr merata d1i dalam
campuran dan tidak ada bahan yang menggumpal. Kemudian
dilakukan pengulusan dengan menggunakan dandang atau
kukusan vang berkapasitas 4 kg pada air mendidih kurang
lebih 10 menit. Ini dimaksudkan agar bahan perekat dapat
berfungsi lebih baik dan ﬁihgrapkan dapat menghllangkan
zat-zat penghambat pertumbuhan pada makanan. Campuran yang
telah dikukus, dipellet dengen menggunakan gilingan daging
yang lubang cetakannya berdiameter 2 mm. Pellet yang sudah

jadi dikeringkan dibawah sinar mataharl sampai kering

(kira-kira kadar airnya tinggal 10 - 13 ). Apabila keadan
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cuaca tidak memungkinkan untuk Pengeringan pellet

geparti
mendung dan

hujan
» maka untuk mempearcepat pProsem

pengeringan digunakan avep dengan suhu G0°C

Ad . o
SPUN urutan-urutan dalap pembuatan pellet adalah

Sepertl pada bagan dibawah ini (Gambar 1)

| Bahan makanan Panyuszun pel let

i

Penggilingan dalam be
ntuk tepung bil
ada bahan yang masih Eaagr &

Penimbangan bahan makanan

Pencampuran sampal homogen

Penambahan air kemudian dicampur
sampal homogen

Pengukusan selama = 10 meait

Dipellet dengan menggunakan
gilingan daging (diameter 2 mm)

Dikeringkan dengan sinar matahari i
=+ " atau-&ven (kadar air 10 - 13%)

Pellet sudah siap untuk dikonsumsi
broiler (disimpan dalam wadah yang
tertutup dan kering supaya tidak
mudah berjamur)

Gambar 1. Bagan Urutan-urutan dalam pembuatan Pellet
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Fenempatan dan Peweliharaaq Ayam Penelitian

Ayam
gecara

X k "
acak  pada 15 buah petak kandang yang telah dislapkan dan

sebiap petak diiei awpak ayam sebanyak & ckor

Perlakuan yang digunakan adalah -

Al = Pellet kontrol dengan perekat tepung kanji 8 %
AZ = Pellet dengan perekat tepung kanji 6 % dan 2% molases
A3 =

Pellet dengan perekat tepung kanji 6 ¥ dan 2 ¥ minyak
kelapsa.

Perlakuan ditempatkan secara ascak dalam kandang,
masing-masing dengan lima kali ulangan.

Selama pemeliharaan dilakukan, wmakanan dan air minum

diierikan secara ad libi .

Avam yang baru tiba diberi air minum berupa campuran
air dengan gula untuk memberikan energl siap pakai.
Setelah itu wuntuk mencegah terjadinya stress pada anak
avam dikberi ARM anti stress selama tiga hari berturut-
turut. Anti stress ini juge diberikan sebelum dan sesudah

penimbangan, eebelum dan setelah vaksinasi serta apabila

terjadi perubshan cuaca.
Vaksin‘ pertama diberikan pada saat ayam berumur 3

hari untuk mencegah penyakit Gumboro melalul tetes mata

kanan dengan menggunakan vaksin Gumboro Bur-706 produksi

Rhone - Merieux dan vaksin ND melalui tetes mata sebelah

kiri seprta suntikan jptramuskuler pada umur 3 minggu

20
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dengan meEnggunalkn

vaksin Medivac ND Bl produksi MHedion

Bandung. Untuk Fencegahan

dan PeEngobatan koksidiosis

cdi ) 2
lakukan dengan remberian Coccilin lewat aip minum. Untuk

penceégahan dan pengobatan Penyakit kolera dilakukan dengan

pemberian obat Therapy Yang mengandung zat aktif anti-

biotika vaitu nkaitetraaiklin lewat air minum, sedangkan

untuk pencegahan dan Pengobatan snot serta CRD dilakukan

dengan pemeberian Dinamyein dan sulfamix lewat air minum.

Parameter yang diukuar

Pavameter vyang diukur pada penelitian ini adalah
Persentase berat karkas, persentase lemak abdominal dan
income over feed and chick cost, Untuk mempercleh nilai
persentase karkas dilakukan penimbungan berat badan pada
akhir penelitian dengan mengambil sampel sebanvak dua ekor
secara acak dari tiap petak kandang vang terdiri dari satu
ekor Jantan dan satu ekor betina. Ayam tersebut kemudian
dipotong pada vena jungularis dan darah dikeluarkan dengan
posisi kakil di atas dan kepala di bawah,. Setelah ftu ayam
dicelupkan ke dalam air panas dengan suhu 52° sampai 55°C
selama 45 - detik (metode semi scalding), kemudian bulu
dicabut dan sebagaian isi rongga perut dikeluarkan serta

GepaTs dan Kaks Abpobong: Karkas yang diperoleh kemudian

ditimbang untuk mengetahul bepat: Xarkss. Fermentans

karkas dapat dihitung dengan rumus

21
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B :
Persentase Karkasg = ﬁF&t karkas

x 100 %
Berat hidup

Persentasa lemak abdominal dihitung dengan rumus -

Berat lemak abdominal
Persentase Lemak abdominal = : x 100 %

Berat karkas

Yang dimaksud dengan lemak abdominal disini adalah lemak
viceral kecuali lemak usus, ditambah dengan lemak rongga
perut.

Sedangkan income over feed and chick cost adalah
selisih harga DOC (Rp) + harga ransum vang dihabiskan
selama pemeliharaan (Rp) dengan harga jual ayam sasetelash
selesal pemeliharaan (Rp).

Pengolahan Data

Semua data yvang dipercleh diolah berdasarkan analisa

sidik ragam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hodel

matematikanya adalah

¥1j = u+ a4 + €53
Dimana : Y4 = Hasil pengamatan
u = Reta-rata keseluruhan
- my = Pengaruh perlakuan
By = Kesalahan penelitian {(random

error)
Bila terjadi perbedaan yvang nyata, maka dilanjutkan

dengan Ui Beda Nyata Terkecil (BNJ) (Suhardjone, 1890).




HASIL pan PEMBAHASAN

Rata-rata bersentase berat karkas deri masing-masing

perlakuan yang diperoleh dari hasil penelitian dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Persentase Berat Karkas Broiler

Per ekor pada Umur Ep
Perlakuan, am Minggu daril Setiap

Perlakuan

Dlangan
fy Ag Ay
————————————————— RO A o e e
1 69,33 T1,41 68,76
o 70,37 70,60 71,53
3 69,45 TO.51 74,94
q 67,63 70,38 71,156
5 69,39 70,43 668,39
Jumlah 348,17 353,33 352,57
Rata-ratsa 69,23 70,87 70,51

Rata-rata persentase berat karkas untuk setlap
perlakuan adalah Ay (pellet kontrol dengan perekat tepung
kanji B8 %) = 69,23%; A, (pellet dengan perekat tepung
kanji 6% dan ? % molases) = 70,67T% dan Ay (pellet dengan

pepekat tEPU-n,H kanji Eﬁ daﬂ EH min}f&]‘: I{EIEP&} - T‘D‘,Slx‘

T il iy, e — —
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Dari hasi) Bnalisa sidik ragam menunjukkan bahwa

perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05)

terhadap Persentase bepat karkas yang dihasilkan.
ini

Hal

berarti bahwa Peraentase berat karkas ayam broiler

yang mendapat rangup Pellet dengan bahan perekat vang

berbeda relatif sama besarnya pada ketiga ransum per-

lakuan dengan imbangan protein dan energi yang hampirp

s4ama.,

Fersentase berat karkas vang tidak berpengaruh nyata
antara perlakuan, kemungkinan disebabkan oleh karena
rata-rata berat badan yang dihasilkan pada akhir
penelitian dari masing-masing perlakuan tidak berbeda
nyata yaitu ﬂl = 1830 gram: Ao = 1888 gram; dan Az = 1930
gram. Demikian pula dengan rata-rata berat karkas vang
dihasilkan pada akhir penelitian dari masing-masing
perlakuan juga tidak menunjukkan perberbedaan yang nyata
yaitu Ay = 1267,35 gram; Ao 1410,56 gram; dan Az =
1363,24 gram, sehingga dengan demikian akan menghasilkan
persentase berat karkas vang tidak berbeda nyata antara
perlakuan (A; = 69,23 % ; Ag = 70,67 % ; Az = 70,51 X).
Walaupun haéll berat hidup dan berat karkas berbeda dari
ketiga  perlakuan tetapl perbedaan 1tu tidak nyata
sehingga dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa per-

lakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap

pergsentase berat karkas yang dihasilkan.
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T E

Salah satu faktop yang dapat memperbaiki mutu karkas

ayvam broiler adalah raneum atau makenan. - Oleh karena itu

untuk  memenuhi hal tersebut, maka penyusunan ragsun

selain didasarkan atas kandungan protein, lemak, serat

kasar dan mineral, Juga Hharug diperhatikan imbangan

kalori-protein di dalam ransum (Wahyu, 1978). Demikian

halnya pada penelitian ini, pemberian ransum pellet

dengan bahan perekat vang berbeda untuk metiap perlakuan

mempunyal kandungan zat-zat makanan vang seimbang

(Tabel 3), terutama rada imbangan energi dan protein
Berta asam-asam amino esensial lisin dan metionin,
schingga ayvam akan mengkonsumei ransum dalam jumlah vyang
Bama dan diikuti respon pertumbuhan dan rata-rata
persentase berat karkas vang dihasilkan relatif sama pula
untuk semua perlakuan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Murtidje (1287) bahwa kecepatan pertumbuhan, konsumsi
ransum, kxomposisi tubuh dan efisiensi penggunaan ransum
sangat nyvata  dipengaruhi oleh imbangan  energi dan
Protein.

Hilai rata-rata persentase berat karkas pada

penelitian ini berkisar 69,23 X - 70,67 %&. Persentase
ini tidak jauh berbeda dengan apa yang dilaporkan oleh
Murtijdo (1987) bahwa rata-rata berat karkas ayam broiler
berkisar antara 65 % — 75 % darl berat hidup pada waktu

siap potong, sedangkan North (1972) .mengatakan, bahwa
El
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lakuan tidajk memberikan Fengaruh

Yang nyatsa terhadap peraentaae berat karkas bﬂrdaﬂarkan

ha=sil analisisg 8idik ra

rata-rata Persentage berat karkas Pada Tahel 4, dapat

dikatakan bahwa ransum Ao meénghasilkan Persentase berat

karkasg tertinggi (70,87 ) kemudian berturut-turut Ha

(70,51 %) dan A1 (89,23 %, Hal ini kemungkinan disebab-

kan oleh adanys Perbadaan kemampuan individy avam dalam

mencapai berat badan akhir Belama penelitiap.

EﬂrEﬂnLnﬂﬂnﬂﬂ:ﬂL_Lﬂmﬂk_ﬂhdﬂminﬂl

Rata-rata PEraentase berat lemak abdominal dari
masing-masing Perlakuan ¥Yang diperoleh dari hasil

Penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata~rata Persentase Berat Lemak Abdominal
Ayam Broiler pada Umur Enam Minggy dari
Setiap Perlakuan

Perlakuan

Ulangan
Ay Az Az
RS A s S x ________ E_;E-‘_
’ 5 2,40 1
% g'ga 2,50 2. 87
3 3,24 2,54 271
4 2. 68 2.78 2,96
5 2. 63 2.74 2 B2
Juml an 13,49 12,96 14,14
2,83
Rata-rata 2,69 2,59

=B




Hata-rata PeErsentase berat lemak abdominal untuk
uwan adalah A1 (pellet kontrol dengan perekat
tepung kanii 8 e T R —

=

setlap perlak

2,69 Xx; Az (pellet dengan perekat

tepung kandi B ¥ dan 2 % melases) = 2,59 % dan Ag (pellet

dengan perekat tepung kanji 6 % dan 2 x.minyak kelapa)
2,03 %. .

=3
=

Persentase berat lemak abdominal dari perlakuan

inl tidak Jauh berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh

Waskito (15B1), bahwa berat lemak abdominal biasanva

berkisar 2 - 2,5 % dari berat karkas, bahkan dapat menca-
pal 5 - 8 %. -
Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pEr—
lakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05)
terhadap persentasze berat lemak abdominal. Ini berarti

bahwa persentase berat lemak abdominal broller yang

mendapat ransum pellet dengan bahan perekat yang berbeda
adalah relatif sama pada ketiga ransum perlakuan.
Persentase berat lemak abdominal vang tidak ber-
pengaruh nyata antara perlakuan, kemungkinan dlsebabkan
cleh karena masing-masing ransum perlakuan telah disusun
dalam 4imbangan protein dan energi yang sama.  Ransum
| dengan imbangan protein dan énﬂfﬂi yang luas akan meng+

hasilkan lemak vang lebih banyak oot ol

protein dan energi Yang gemplt skan menghasilkan lemak

vang sedikit.
Kemungkinan lain yang menyebabkan persentase berat

| lemak abdominal tidak berpengaruh nyata terhadap ketiga
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gerlakuan adalah

gntuk bertumbuh, sehingg, makanan yg

kan untuk  pertumbuhan Jaringan tyupyy, Hal 4p4
.. n

8esuai
dengan Pernvatas Scott, gt al (1978 bahwa

avam broflep

pada unur kira-kira delapan minggu adalap Mmerupakan £
dfe

dimana pertumbuhan ayam dalam keadasn Yang sangat aktif

bbbt dan  belum memulai tingkat kEdEW&Eﬂﬂﬂnra

Selanjutnya menurut Wahyu (1978) bahwa sangat sedikit

energl vang dirubah menjadi lemak selama masa pertumbuhan
dari ayam-ayam muda. :

Setelah  kebutuhan energl untuk pertumbuhan normal
dan fungsi-fungsi lainnya dalam tubuh serta Penggunaannya
tbagai precusor asam amino terpenuhi, kelebihan energi
ransum akan diubah menjadi lemak tubuh (&nggorodi, 1985),
dan pada ayam sebagian besar disimpsn dibagian abdomen
sebagai lemak abdominal. Hamun pada perlakuan ini tidak
barpengarunh nvata karena kemungkinan ayam masih dalam
Proses pertumbuhan dan belum mencapai tingkat kedewasaan
®8rta ransum yang diberikan pada semua perlakuan telah

ang &ama,
disusun dalam imbangan protein dan enargl ¥

abdominal
Sehingga menghasilkan persentaseé barat. Jexak dan
" - Am = 2.68 % ;
Yang relatif sama pula (Ap = 2,69 ¥ ; Az

A3 = 2,8

- 83 x_]' i
ikan Ppengaru
Meskipun ransum perlakuan tidak member

1
ze berat lemak abdomina

YaNg nyata terhadap persenta

28
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perdasarkan hasil  analisis sjqq) ragam

, tetapi dengan
melihat hasil rata-rata DPErsentase berat lemak abd inal
abdomina

pada Tabel 5, dapat dikatakan bahwa ransuy As  (pell
ellet

dengan perekat tepung kanji 6 % dan 2% molases)
meng-

hasilkan — persentase berat lemak abdominal terendah

(2,89 %) kemudian berturut-turut A1 (pellet kontrol

dengan  perekat tepung kanji 8 X) adalsh 2,69 X dan A,

(pellet dengan perekat tepung kanji 6 % dan 2 X minyak

kelapa) adalah 2,83 %.

Rata-rata berat lemak abdominal yang diperoleh dari
hasil penelitian untuk setiap perlakuan adalah Ay (pellet
kontrol dengean perekat tepung kanji B%) = 34,35 gram; Ao
{pellet dengan perekat tepung kanji 6% dan 2 ¥ molases) =
36,56 gram dan Aj ( pellet dengan perekat tepung kanji 6%
dan 2% minyak kelapa) = 38,59 gram. Dari hasil tersebut

terlihat bahwa penambahan minyak kelapa sebanyak 2 % pada

perlakuan Ag memberikan hasil lemak abdominal tertinggi

il
di banding dengan perlakuan A; dan Agz. ‘Hamun darl has

ebut
tersebut  menunjukkan bahwa ketlgs perlakuan ULers

A nyata
tidak memberikan pengaruh atau perbedaan Yang

: na  berat
terhadap lemak abdominal yans dihasilkan, kare

: ransum DPEr-
lemak abdominal yang dihasilkan dari ketiga

a nyata. Jadi penambaharn

lakuan adalash tidask bebed
e ansum belum memberi-

r
minyak kelapa sebanyak 2 % didalam

lemak  abdo
kan pengaruh yang nyata terhadap
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kelapa) penampilan fesesnya terlinss g8k basah jika

dibandingkan dengan perlakuan f1 dan: A3, penampilan
2 al

sepertl ini mungkin disebabkan minyal ‘k2lapa bersifat

laxative. Hal ini sesuat dengan pendapat (Anonymous,

1983), bahwa kemampuan ayam dalam mencerna lemak dibataai
oleh rendahnya sckresi garam dapi empedu,  sehingga

konsum=1 air minunnya meninglkat.

Penambahan minyak kelapa sebanyak 2% didalam ransum
masih dalam batas vang wajar karena belum berpengaruh
Jelek terhadap produksi ayam broiler. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Rasyaf (1994), bahwa dalam PENYUSUNAn
ransum yang kekurangan sumber energl dan tidak memungkin-
kan penambahan makanan sumber energl lain yang dapat
merubsh komposisl glizi dapat ditambahkan minvak atau
lemak sebanyak 2 - 2.5 X untuk menambah porsil energli dan

mengurangi porsi bashan pakan sumber protein.

Income Over Feed and Chick Cost

Rata-rata income over ieed and chick cost dari

masing-masing  perlakuan yang diperoleh dari  hamil

penelitian dapat dilihat pada Tabel 6.
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Fead and Chi
Broilep Pada Umyp Enam Minggy darickﬁegfgg

Ulangan
A1 Ag A
----------------- HP S e
1 1808, 40 2215, 88 1691,83
2 1753, 46 2509 .87 21286,20
3 2070,31 2073,12 2B17,66
q 12986,75 1949, 68 =852, 72
5 1821 ,84 2199, 12 1704,50
Jumla h 8750.78 11027,17 10792,91
Rata-rata 1760, 15 " 2205,43 2158, 588
Rata-rata income over fead and c¢hilek cost untuk

Setlap perlakuan adalah A1 (pellet kontpel dengan perekat
tepung kanjl 8 %) = Rp 1750,152 - Az (pellet dengan
Perekat tepung kaniji 6 % dan 2 % molases) = Rp 2205,434
dan A5 (pellet dengan perekat tepung kanji 6 ¥ dan 2 ¥
minyak kelapa) = Rp 2158,562 (Tabel B).

Dari hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa
Perlakuan tidak memberikan pené&ruh yang nyata (P > 0,05)

terhadap ratesan income over feed and chick coet broiler.

Hal ini berarti bahwa rataan income over feed and chick
]

cost wyang mendapat ransum pellet dengan bahan pereka
tingkat ransum

¥Yang berbeda adalah relatif sama pada.

Perlakuan.
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Yang tidak bar-
disebabkan karens berat

oleh dari ketigs Perlakuan Pada akhip
Penelitian hampip Bama (A =

karkas vang diperp

1267,35 gram: Az = 1410,58
Eram dan Ay = 1383 8ram). Demikian pulg halnya

konsumsi ransum dari ketigg Perlakuan selams

dengan

Penelitian
Juga tidak berbeds nyata yaitu A1 = 3465,52 Eram; A, =
34B4,25 granp dan iz = 349310 Eram, serts hargs ransum
tiap kilo Bramnya untuk senmua perlakuan tidak jauh bep-
beda (A7 = Rp. 55?.24fkilngram: As = Rp, S89,37/kilogram
dan Ag = Rp. 550, 15/kilogram. Inilah kemungkinan yang
menyebabkan income ovep feed and chick cost tidak ber-
rengaruh nyata karena selisih antara ransum vang dihabig-
kan selama pemeliharaan dan harga berat karkas hampir
sama dari ketiga perlakuan (Harga berat karkas per kilo-
Eramnya = Rp. 3800),

Meskipun ransum perlakuan tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap income over feed and chick coset
berdasarkan analisis sidik ragam, tetapi dengan melihat
rataan income over feed and chick cost pada Tabel B,
dapat dikatakan bahwa ransum A, (pellet dengan bahan

Pereckat tepung kanJi 6 ¥ dan 2 % "molases) m&mbérikan

haail- income over feed and chick cost tertinggl yaitu Rp

bahan
2205,434, kemudlan berturut-turut Az (pellet dengan ba

: h
perekat tepung kenjili 6 ¥ dan 2 X minvax kelapa) adala

o2



Bp 2158,582 dan A, (pellet kontrol
derngan bahap
perekat

cepung  kandi B %) adalsh Rp 1750,15
Ao

§ t-'l-'l I-"E: ! ! =] dﬂ-ﬂE-‘iH Ert'.I‘E:l‘i.Et- t&l,'-'ﬂtig k-ﬂ.“..j i B‘ 55 'd. E
'. ar :
:1-| S S m'l':".-ﬂb' 2 'ikElI"I. haEil P&ndﬁ.patﬂﬂ y-ﬂ.ﬂg lﬂhih t-i“E j.
TEHE X E-
]ll :_r]i_tl]l'r]'l-&“ ﬂt_-:"nblﬁ.n PEPlﬁ!IHHII lﬁi”]l:ﬁrﬂ-a

Walaupun rata-rata konsumsi ransum dari ketiga

perlakuan tidek berbeda nyata (A; = 03465,52 gr; As

3484,25 gr dan A3 = 3483,10 gr ) akan tetapl ransum As
tetap memberllkan hasll yang terbalk terhadap rataan berat
nidup (1998 gr) diikuti oleh perlakuan Az (1830 gr) dan
Ay (1830 gr). Ini menunjukkan bahwa rataan pertambahan
barat badan perekor per minggu pada perlakuan Ao paling \
cepat pertumbuhannya diikutl oleh perlakuan hg dan Ajy.

Cepatnya pertumbuhan pada perlakuan As ini kemungkinan

E—

disebabkar oleh tingginya daya cerna ransum pellet yang
menggunnakan tambahan bahan perekat molases. Diduga ff

rellet yang diberi bahan perekat malases kualitasnya

bagus yaitu keras tetapl mudah hancur dalam usus. keadaan

seperti ini bisa dilihat melalul percobaan memasukkan

E.'-
pellet ke dalam ember yang perisi air. Dari hasil peng

; it
matan, pellet yang diberi molases larut setalah 47 men

kanjl
dalam air, pellet yang di peri bahan perekat tepung

diberl bahan
larut sctelah 74 menit delam sir. dan yang di

1ah B2 menit dalam alir.

perekat minyak kelapa larut aete

pellet yang tahan lama, tetapl

Pellet yang baik adalab

b’



pudah patah

dalam
usus dan
kes

m&kﬂimal dapat di eimban

teémukan dengan men G4 Pellet yang

E2unakan
bahan
Fere—

yat VaNa bagus un
tuk mendukung keh
Utuhan
makanan
vang

giperlukan untuk
pertumbuha
n ternak



KESIMPULAN pan SARAN
Eeaimpulan
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dan pem-

bshasan dapat disimpulkan bahwa ranasup pellet dengan

hahan perekat yang berbeda tidak memperlihatkan perbedaan
pengaruh  yang nyata terhadap persentase berat karkas,
persentase berat lemsk abdominal dan inceme over feed and
chick cost broiler, Tetapi dari ketiga ransum yang diber-
lkan, perlakuan A5 (ransum pellet dengan bahan perekat
tepung kanji 6 ¥ dan 2 ¥ molases) wmemberikan hasil vang
terbaik dibandingkan dengan perlakuan Ay ( pellet kontrol
dengan bahan perekat tepung kanjl B8%) dan Ag (ransum
pellet dengan bahan perekat tepung kanji 6% dan 2% minyak

kelapa).

QATAD

Perlu diadakan penellfian lanjutan vntuk mengetahul

rengarull level penggunaan molases terhadap performans dan

kualitas karkas broiler dan unggas lalnnya.
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Lampiran 2. Rata-
D ata-rata Hasi] Pengamatan Terhadap Berat

Hidup, Berst Ka
Ir
Karkas padas Akhirksgng??tizﬁraentﬁae Barat

Perlakuan  Ulangan B. Hidup B, Karkas % B. Earkas

1
5 1850 1282.70 89.33
1800 1266.65 T0.37
A 3 1850 : ’
1 5 1353.85 69,45
1700 1149.70 67.63
3 1850 1283, 85 69,17
Jumlah 9150 6336.75 346.17
Rata-rata 1830 1267 .35 68.23
1 1980 1414.00 Y1.41
2 2150 151E.00 70.60
Ao 3 1850 1375.00 70.51
4 1300 1337.20 TO.38
i 2000 140E8.80 T0.43
Jumlah 2930 T052.80 353.33
Rata-rata 1998 1410.56 T0.67
1 1825 1258.25 58.94
& 18900 1359.00 T1.53
Ay 3 1975 1480.20 74.984
4 2100 1494 .25 71.15
5 1850 1224.50 66.19 -
R : = 9650 6816.20 352.75
- TO.
Rata-rata 1830 ot i
g0




Lampiran 3. Perhi tun

ataan Persentase Berat Karkas Terhadap
P
Ulangan Swilakuan 5
umlah
“““““““““““““““ X e
2 70,37 70,80 71,53
3 69,45 70,51 74,94
| 67,683 70,38 71,15
5 69,39 70,43 66,39
Jumlah 346,17 J53.33 352,57 1052,07
Rata-rata 63,23 70,67 . 70,581
(1052,07)*
Faktor Koreksi =
15
= T73790,08
Jumlah Kuadrta Total = 69,33 + 71,41° + ... + 66,19
= 73843,7T4
346,17% +353,33* +352,57* i

Jumlah Kuadrat Perlakuan 5

73796,27 - 73750,08

6.19

Jumlah Kuadrat Error = JK Total - JK Perlakuan - FK

73843,74 - 6,19 - T73790,08

all

47,47
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mﬂm—ﬂmﬂ_ﬁﬁwmmm

Sumber
Keragaman DB JK Jop Fiit F. tabel

5 % 1%
Rata-rata 1 73790,08
Perlakuan 2 6,19 3,035 0.78"8 3.8 g,03
Error 12 47.47 3,955
Jumlah 15 73843,74

Keterangan : na = Non Signifikan (Tidak Berbeda Hyata)
(P » 0,05)
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Lampiran 4.

R&tﬂ-rata
Farkas,

Hasil pap
Berat L::2§t

an Terhadap Berta

Persenta Abdom
Firrlakuan ULingan "__[,, H.'l._l:r.-_-__‘_"
* MAFR&sS . CBib.Abdoninai i
(gr) 1uz?lndl “ BiL.Abdominal
— e Lol
1 o -
158270 32,70 2. ke
? 1.254‘“-!_:: ‘.11 it
. = 5 St 2.49
1 ; 1..'5-'.!.5'.:4- 43.25 3.24
1149.70 2970 EI:\IE
Jukl sk &336.74% 171.7% 13.45
F-l.'1:1_1'n+a 1_':'6:'.';'-1 34'15_ ErﬁgE
1 1414.,040 34,06 oL A4
L 1518.040 8. 00 2 .50
ﬁg il 1375.40 35.00 £.54
i 1337 .20 A 2.78
5 1408, 40 38.40 2.74 L
Tualah 705280 182,89 12,94 !
Fata—rals 1410, 55 36.58 2.57 r
i 1250, () =R 2.78 4
: Lm0 IT.00 2.87
A 3 1480, 24 q0.20 2.71
4 1474.2% 44.2% 2,96
= 1224.50 34. %0 .82
|1lll'h1_r'||1 681.5.‘:.:. 192 .95 14.14
Hﬁla—r—l_-‘l"’- g l;f-?l-n.?'q 38.3Y 2.83
43
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Lampiran 5. Perhitup

Ean dan Daftap

Rataan Persentage EeratSidik e Terhadap

Lemak Abdominal.

PEI"la]luﬁn

Dlangan :
ﬂl AE Aa umlah
———————————————— X e
l EDEE E."iﬂ E,TE
2 2,49 2,50 2.87
3 3,24 2,54 2.71
i 2:58 2,78 2,96
5 2,63 2,74 2,82
Jumlah 13.49 12,95 14,14 40,259
Rata-rata 2,69 2,59 2,83
(40,59 )*
Faktor Horeksi = —_—
15
= 109,84
Jumlah Kuadrta Total = 2 _KRE* + 2400 4 ... + 2,827
= 110,49

Jumlah Kuadrat Perlakuan

Jumlah Kuadrat Error

3,49° + 12,96 + 14,147
5 - FR’

5
109,88 - 109,84

0.14
JK Total - JK Perlakuan - FK

110,49 - 0,14 - 109,84

0,581

a4




mm%%ww

Sumber

Keragaman DB JK KT Frit F. tabel
5 % 1 %

Ml roblo 1 LA, 14 ]

Perlakuan 2 0,14 0,07 1,6508 3,88 g,03

Error 12 0,51 0,0425

Jumlah 15 110,49

Keterangan : ns =

Hon Signifikan (Tidak Berbeda Nyata)
(P > 0,08}




Lampliran

6.

Perhitungan da
n Da
Over Feed and Chick ¢

ftar Sidik Hagam Income

Pﬁl‘laku&n.

Jlangan
s Jumlah
1 -'-H'-E .Fl.a
————————————————— HP e e
1 1808, 40 2215,58 1691,83
2 1753, 46 2589.67 2126,20
) 2070,31 2073,12 2617 ,66
4 1296.75 1949 .68 SBHE Te
5 1821,B4 2198,12 1704 ,50
Jumlah BTH0,7T6 11027,17 107T82,81 30570,84
Rata-rata 1750, 152 2205, 434 2158,582
(30570 ,84)*
Faktor Koreksi =
15
= B23050B83,89
Jumlah Kuadrta Total = 1808,40%+2215,587 +. . . +1704,5°

Juslah Kuadrat Perlakuan =

Jammlah Kuadrat Ervor - =

64359573,14

B750, 762 +11027,17*+10792, 917

5

g27153; 1L
JK Total - JK Parlakusn - FK

1477336,139

44

§2932237,00 — 62305083,89

- FK

64359573,14 - 627183,11 - £2305083,9




Sumber
Keragaman DB JK ¥T Fiss F. tabel
*. 6% 1%

Rata-rata 1 62305083,89
Perlakuan 2 B27153,11 313576,555

2,638"% 3,88 6,83
Erpor 12 14273365,139 118944,878

Jumlah 15 64359573,14

Keterangan : ne = Non Signifikan (Tidak Berbeda Nvata)
' (P > 0,05)
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Lampiran 7. Rata-pats

Konsumai Ransyum >elama Panelitian

ildagas F’Erlﬂhu&n
Ry iz Az
————————————— Eram =——-meemee
1 3485, 67 J4891,22 JB16,33
2 3455,00 3527,03 3522, 87
A 3480, 58 J481, 48 J4B6, 50
q 3476, 67 39447, 20 34899,83
5 3449, 87 3484, 33 3360, 17
Jumlah 17327 ,59 17431,28 17465, 50
Rata-rata 3465,52 3484,25 3483, 10
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.Fi P,l PL
34 =4 1.4 f3.3 N
3.5
Ao .5
f2.2 | Ba.z | Mg Ag .3 A1.5
Ai.z |'da1 | B2a A1.1
Keterangan
Aq  Pellet Kontrol dengan perekat tepung
kanji B %.
A - Pallet dengan perekat tepung kanji
s 6 % dan 2 ¥ molases.
A Pellet dengan perekat tepung kanji
3 5 % dan 2 % minyak kelapa.
Ulangan -1, 2, 3, 4dan 5

rlakuan Ransum Pellet dengan

&
Gambar 2. Denah Pengacakan F Eerbods pads Ayan: Brodler.

Bahan Perekat yansg
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RIWAYAT HILDup

Penulis dllshirkan dj Lohi

3 _ Hura, Sulawesi Tengzara Pada tangasl 14

¥a, Eabupatasp

— Juni T 3
5. .-_:'1}5;- < 1571 deri pasangan La g4e Talso

Ante dan Wa Ode Ut Hurumsh Merupaken

\ \ -_.- ,t" anak kadus dari enem  berssudzrs. Pada

|'
Sd & Tahng' 14984 vermiis temet i SD Magsrt

S=laga atudy, penuli gxtif dalem E=glzctan
Zomatastege=n Scperti  Bingures Mabaalags Frofasi
Estsrroakan =T . Zenat Mafhzslsws Fazroltes FPatarpakan,
Uttt Fegietgan Mabsastgus (CIM) EBEcla Welly Colveraic
Famar33is sgrre s¥zif cada Esgiscesn Dssatuss Felaler dao




